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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Self-Regulated Learning 

Strategies (SRLS) dan efikasi diri (self-efficacy) terhadap literasi 

kecerdasan buatan (AI) siswa, baik secara parsial maupun simultan. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya tingkat literasi AI dan 

kemandirian belajar siswa SMK di Indonesia, sebagaimana ditunjukkan 

oleh data Rapor Pendidikan SMK tahun 2024 yang mencatat indikator 

kemandirian belajar sebesar 20,59%, serta hasil pra-riset yang 

menunjukkan bahwa pengetahuan siswa terhadap aplikasi berbasis AI 

masih tergolong rendah (50%). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Sampel penelitian terdiri dari 143 siswa kelas XI 

dan XII Kompetensi Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 8 

Jakarta yang dipilih melalui teknik total sampling. Instrumen penelitian 

diadaptasi dari Wang et al. (2025) dan Farmanesh et al. (2025), kemudian 

dianalisis menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SRLS berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

literasi AI siswa dengan koefisien jalur sebesar 0,481 (T-statistik = 7,333; 

p < 0,001) dan effect size besar (f² = 0,395), efikasi diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap literasi AI dengan koefisien jalur sebesar 

0,364 (T-statistik = 6,532; p < 0,001) dan effect size sedang (f² = 0,227), 

serta SRLS dan efikasi diri secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap literasi AI dengan nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,457, 

yang menunjukkan bahwa kedua variabel menjelaskan 45,7% variansi 

literasi AI. Temuan ini sejalan dengan Social Cognitive Theory yang 

menekankan peran interaksi antara faktor personal dan perilaku dalam 

membentuk hasil belajar. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (Artificial Intelligence/AI) telah 

mengubah secara signifikan cara manusia bekerja, belajar, dan berinteraksi di berbagai 

sektor kehidupan. Transformasi ini tidak hanya meningkatkan penggunaan teknologi 

digital, tetapi juga mengubah karakteristik kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja, di 

mana tenaga kerja kini dituntut untuk memahami prinsip kerja teknologi, mengevaluasi 

hasilnya secara kritis, serta mempertimbangkan aspek etika dalam penggunaannya 

(Tadimalla & Maher, 2025). Perubahan tersebut memiliki implikasi yang kuat bagi lulusan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang secara khusus dipersiapkan untuk memasuki 

dunia industri. World Economic Forum (2025) memproyeksikan bahwa sekitar 92 juta 

pekerjaan akan tergantikan oleh otomatisasi, sementara 170 juta jenis pekerjaan baru akan 

muncul sebagai dampak transformasi digital dan AI. Proyeksi ini secara langsung relevan 

https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/14051
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bagi siswa SMK, mengingat sebagian besar pekerjaan baru tersebut menuntut kemampuan 

untuk berkolaborasi dengan sistem AI, bukan sekadar mengoperasikan perangkat digital 

(Pankiv & Duranowski, 2025). Dalam konteks tersebut, penguasaan literasi AI menjadi 

semakin penting sebagai kompetensi inti yang harus dikuasai oleh generasi muda yang akan 

memasuki pasar kerja berbasis teknologi. 

Literasi AI merujuk pada kemampuan untuk memahami cara kerja AI, 

menggunakan teknologi tersebut secara kritis dan reflektif, serta memiliki kesadaran etis 

dalam pemanfaatannya (Ng et al., 2021). Kompetensi ini selaras dengan tuntutan dunia 

kerja yang menghendaki tenaga kerja yang tidak hanya terampil secara teknis, tetapi juga 

adaptif, kritis, dan bertanggung jawab dalam menghadapi perkembangan teknologi. Survei 

nasional representatif yang dilakukan oleh RAND Corporation (2025) menunjukkan bahwa 

sebanyak 54% siswa tingkat menengah dan atas telah menggunakan AI untuk membantu 

aktivitas sekolah, dengan 21% di antaranya menggunakan AI secara rutin setidaknya sekali 

dalam seminggu. Meskipun pemanfaatan AI oleh siswa menunjukkan tren yang semakin 

meluas, peningkatan tersebut belum sepenuhnya diikuti oleh kesiapan institusional yang 

memadai, di mana survei UNESCO (2023) mengungkapkan bahwa hanya sekitar 10% 

institusi pendidikan yang telah menetapkan pedoman resmi terkait penggunaan AI dalam 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara 

tingginya pemanfaatan AI oleh siswa dan kesiapan lembaga pendidikan dalam 

mengarahkan penggunaan teknologi tersebut secara pedagogis dan etis. 

Kesenjangan antara adopsi teknologi dan kesiapan institusional tersebut juga 

tercermin dalam konteks pendidikan vokasi di Indonesia. Data Badan Pusat Statistik 

Indonesia (2024) menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terbuka (TPT) lulusan SMK 

mencapai 9,01%, yang merupakan angka tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan 

lainnya, mengindikasikan adanya permasalahan dalam kesiapan kompetensi lulusan 

khususnya terkait kesesuaian keterampilan dengan kebutuhan industri yang semakin 

terdigitalisasi. Kondisi ini sejalan dengan temuan Maulida et al. (2021) yang 

mengungkapkan bahwa pemuda usia siap kerja masih belum memahami tuntutan dunia 

kerja di era digital, yang sebagian besar disebabkan oleh kurangnya eksposur terhadap 

kondisi lapangan serta tidak meratanya akses informasi mengenai kesiapan kerja digital. 

Kesenjangan ini semakin terlihat dari data Rapor Pendidikan Indonesia 2024 yang dirilis 

oleh Kemendikbudristek, capaian kompetensi siswa SMK berada pada kategori sedang 

(63,48%), sementara indikator kemandirian belajar hanya mencapai 20,59%, yang 

menunjukkan lemahnya kemampuan belajar mandiri. Temuan ini sejalan dengan hasil 

Survei Literasi Digital Indonesia 2022 yang menempatkan skor nasional literasi digital 

pada angka 3,54 dari skala 5, dengan dimensi Digital Skills hanya sebesar 3,52, 

menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis, pengelolaan sumber belajar digital, serta 

kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi masih berada pada kategori sedang. 

Selain itu, temuan Riyanto et al. (2025) menegaskan bahwa hanya 35% lulusan SMK yang 

merasa percaya diri terhadap kemampuan teknologi digital yang dimilikinya, menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa belum memiliki kepercayaan diri dan keterampilan adaptif 

yang memadai di era otomasi. 

Untuk memperoleh gambaran empiris awal mengenai kondisi literasi AI siswa, 

peneliti melaksanakan pra-riset terhadap 36 siswa SMKN 8 Jakarta jurusan Manajemen 

Perkantoran. Hasil angket pra-riset menunjukkan bahwa literasi AI siswa belum terbentuk 

secara optimal; siswa menunjukkan sikap positif terhadap penggunaan teknologi AI 

terutama pada aspek kesadaran etika penggunaan AI yang mencapai 77,8%, namun 

kemampuan yang berkaitan dengan pengelolaan pembelajaran dan pemahaman konseptual 

AI masih berada pada kategori sedang. Lebih lanjut, kemampuan siswa dalam 

mengevaluasi informasi yang dihasilkan oleh AI dan menganalisis tugas sebelum 

menggunakan aplikasi AI berada pada rentang 63,9%–66,7%, mengindikasikan bahwa 
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self-regulated learning strategies siswa belum diterapkan secara konsisten. Yang paling 

mengkhawatirkan, pengetahuan siswa mengenai aplikasi dan fitur yang berbasis AI masih 

tergolong rendah, dengan persentase hanya sebesar 50%, menunjukkan bahwa penggunaan 

AI oleh siswa cenderung bersifat instrumental dan pragmatis tanpa didukung pemahaman 

konseptual. Rendahnya literasi AI tidak terlepas dari faktor internal siswa, khususnya 

strategi pembelajaran mandiri dan self-efficacy, yang berkontribusi terhadap pembentukan 

literasi AI siswa SMK. 

Strategi Pembelajaran Mandiri atau Self-Regulated Learning Strategies (SRLS) 

adalah proses di mana siswa secara proaktif mengatur kegiatan belajarnya, termasuk 

menetapkan tujuan, mengontrol sumber daya, serta mengevaluasi dan menyesuaikan 

strategi belajar untuk mencapai hasil yang diinginkan dalam konteks pembelajaran berbasis 

teknologi (Gambo & Shakir, 2021). Riset terbaru menekankan bahwa strategi seperti 

penetapan tujuan, pemantauan diri, evaluasi mandiri, manajemen waktu, dan pengaturan 

lingkungan belajar menjadi komponen kunci dalam SRLS yang efektif di era digital 

(Arrafii et al., 2025). Data nasional dari Rapor Pendidikan SMK 2024 menunjukkan bahwa 

indikator kemandirian dalam belajar berada pada kategori rendah (20,59%), sedangkan 

indikator berpikir kritis hanya mencapai 42,16%, menunjukkan bahwa siswa SMK masih 

lemah dalam aspek perencanaan dan refleksi belajar yang merupakan inti dari SRLS. Selain 

SRLS, keyakinan siswa terhadap kemampuan dirinya sendiri atau self-efficacy juga 

memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan teknologi AI, di mana siswa dengan tingkat 

kepercayaan diri yang rendah cenderung menghindari eksplorasi fitur AI yang lebih 

kompleks dan kurang berani bereksperimen dengan teknologi baru, sehingga 

perkembangan literasi AI berlangsung lebih lambat (Bećirović et al., 2025). Kajian empiris 

mengenai literasi AI pada siswa SMK masih sangat terbatas karena sebagian besar 

penelitian terdahulu berfokus pada mahasiswa perguruan tinggi, sehingga penelitian ini 

berupaya mengisi celah penelitian pada jenjang pendidikan vokasi sambil memberikan 

kontribusi praktis dalam pengembangan strategi pembelajaran literasi AI di SMK. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Menurut Sugiyono (2023), metode 

penelitian kuantitatif merupakan pendekatan penelitian yang berlandaskan filsafat 

positivisme dan diterapkan untuk menganalisis populasi atau sampel tertentu melalui 

pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka. PLS-SEM dipilih karena 

kemampuannya dalam mengakomodasi hubungan kompleks antarvariabel, bekerja efektif 

dengan ukuran sampel yang memadai, dan tidak mensyaratkan asumsi distribusi normal 

pada data (Hair et al., 2021). Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 8 Jakarta, yang 

berlokasi di Jl. Pejaten Raya, Pejaten Barat, Pasar Minggu, Jakarta Selatan, selama periode 

Januari hingga April 2026. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada adanya fenomena 

rendahnya literasi AI yang ditemukan melalui pra-riset awal, serta relevansi kompetensi 

keahlian Manajemen Perkantoran dengan tuntutan digitalisasi industri perkantoran berbasis 

AI. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI dan XII Kompetensi 

Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 8 Jakarta yang berjumlah 143 siswa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah total sampling atau sensus, di mana 

seluruh anggota populasi dijadikan sampel penelitian, sehingga sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 143 siswa. Penggunaan teknik ini bertujuan agar generalisasi dilakukan 

dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil dan data yang diperoleh merepresentasikan 

kondisi populasi secara menyeluruh (Willie, 2024). Terdapat tiga variabel yang diuji dalam 

penelitian ini, yaitu Self-Regulated Learning Strategies (SRLS) sebagai variabel X₁, efikasi 

diri (self-efficacy) sebagai variabel X₂, dan literasi AI sebagai variabel Y. Variabel SRLS 
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diukur melalui empat dimensi (cognitive engagement, metacognitive knowledge, resource 

management, dan motivational beliefs) dengan 16 butir pernyataan yang diadaptasi dari 

Wang et al. (2025). Variabel efikasi diri diukur melalui konstruk efikasi diri umum dengan 

5 butir pernyataan yang diadaptasi dari Farmanesh et al. (2025). Variabel literasi AI diukur 

melalui empat dimensi (awareness, usage, evaluation, dan ethics) dengan 11 butir 

pernyataan yang diadaptasi dari Wang et al. (2025). Seluruh instrumen menggunakan skala 

Likert 6 poin untuk menghindari pilihan jawaban netral. 

Pengumpulan data dilakukan melalui metode survei menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada responden. Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui dua tahap, yaitu 

pre-test untuk pengujian validitas dan reliabilitas instrumen kepada 30 responden di luar 

sampel penelitian, serta main test setelah dilakukan revisi instrumen berdasarkan hasil pre-

test. Analisis data menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.0 melalui dua tahap evaluasi, 

yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) yang meliputi validitas konvergen, 

validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk; serta evaluasi model struktural (inner 

model) yang meliputi nilai R², effect size (f²), predictive relevance (Q²), nilai VIF, dan uji 

hipotesis melalui bootstrapping dengan 5.000 subsampel. Suatu hubungan dinyatakan 

signifikan apabila nilai T-statistik lebih besar dari 1,96 atau nilai p-value lebih kecil dari 

0,05 (Hair et al., 2021). Hipotesis penelitian ini terdiri dari tiga, yaitu (H1) SRLS 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi AI, (H2) efikasi diri berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap literasi AI, dan (H3) SRLS dan efikasi diri secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi AI. 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden dan Deskripsi Variabel 

Responden dalam penelitian ini adalah 143 siswa kelas XI dan XII Kompetensi 

Keahlian Manajemen Perkantoran di SMK Negeri 8 Jakarta yang dipilih melalui teknik 

total sampling. Berdasarkan hasil statistik deskriptif variabel penelitian, nilai rata-rata 

variabel literasi AI berkisar antara 4,38 hingga 5,12 dari skala Likert 6 poin, menunjukkan 

tingkat literasi AI yang tergolong sedang hingga tinggi. Nilai rata-rata variabel SRLS 

berkisar antara 4,52 hingga 5,21, mengindikasikan bahwa kemampuan regulasi diri dalam 

belajar siswa tergolong tinggi namun belum optimal, terutama pada dimensi resource 

management. Nilai rata-rata variabel efikasi diri berkisar antara 4,61 hingga 5,07, 

menunjukkan tingkat keyakinan diri siswa yang tergolong tinggi dalam menghadapi 

pembelajaran berbasis teknologi AI. Nilai standar deviasi yang berkisar antara 0,75 hingga 

1,12 pada seluruh variabel menunjukkan variasi jawaban responden tidak terlalu besar, 

mengindikasikan persepsi responden relatif konsisten. Sebelum dilakukan analisis utama, 

telah dilakukan uji instrumen pada tahap pre-test yang menunjukkan seluruh indikator valid 

dan reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability di atas 0,70 untuk 

ketiga konstruk. 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk memastikan validitas dan reliabilitas 

instrumen penelitian. Pengujian validitas konvergen melalui nilai outer loading 

menunjukkan seluruh indikator pada model akhir memiliki nilai di atas 0,60, dengan 

sebagian besar bernilai di atas 0,70. Untuk konstruk SRLS, nilai outer loading berkisar 

antara 0,608 (X1.13) hingga 0,864 (X1.7). Untuk konstruk efikasi diri, nilai outer loading 

berkisar antara 0,815 (X2.1) hingga 0,883 (X2.3), mencerminkan konsistensi yang sangat 

tinggi. Untuk konstruk literasi AI, nilai outer loading berkisar antara 0,703 (Y.2) hingga 



Aprilia, G., Marsofiyati, M., & Maulida, E. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(4.C), 250-262 

- 254 - 

 

0,843 (Y.10), dengan dimensi Ethics mencatat loading tertinggi. Nilai Average Variance 

Extracted (AVE) seluruh konstruk berada di atas ambang batas 0,50, yaitu SRLS (AVE = 

0,631), efikasi diri (AVE = 0,726), dan literasi AI (AVE = 0,631), sehingga seluruh 

konstruk memenuhi kriteria validitas konvergen, merujuk pada Tabel 1 berikut ini. 

Tabel 1. Nilai Outer Loading dan AVE 
Variabel Nilai AVE Rentang Outer Loading Keterangan 

SRLS (X1) 0,631 0,608 – 0,864 Valid 

Self-Efficacy (X2) 0,726 0,815 – 0,883 Valid 

Literasi AI (Y) 0,631 0,703 – 0,843 Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Pengujian validitas diskriminan dilakukan melalui tiga metode yang saling 

melengkapi, yaitu kriteria Fornell-Larcker, cross loadings, dan HTMT. Berdasarkan 

kriteria Fornell-Larcker, nilai akar kuadrat AVE pada setiap konstruk lebih besar 

dibandingkan korelasi antarkonstruk: nilai akar AVE SRLS sebesar 0,794 melebihi 

korelasinya dengan efikasi diri (0,266) maupun literasi AI (0,577), dan nilai akar AVE 

efikasi diri sebesar 0,852 melebihi seluruh korelasi antarkonstruknya. Hasil cross loading 

menunjukkan seluruh indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang 

seharusnya diukur. Nilai HTMT seluruhnya berada di bawah ambang batas 0,90, dengan 

nilai tertinggi antara SRLS dan literasi AI sebesar 0,582. Nilai HTMT yang rendah antara 

SRLS dan efikasi diri (0,272) mengkonfirmasi bahwa kedua konstruk memiliki diferensiasi 

konseptual yang sangat jelas meskipun keduanya sama-sama berakar pada SCT. Secara 

keseluruhan, ketiga metode pengujian memberikan hasil yang konsisten dan 

mengkonfirmasi bahwa model pengukuran bebas dari masalah tumpang tindih 

antarkonstruk, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan (HTMT) 

Variabel SRLS (X1) Self-Efficacy 

(X2) 

Literasi AI (Y) Keterangan 

SRLS (X1) –    

Self-Efficacy (X2) 0,272 –  Valid 

Literasi AI (Y) 0,582 0,509 – Valid 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Pengujian reliabilitas konstruk menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai 

Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang jauh melampaui batas minimum 0,70. 

SRLS mencatat Cronbach’s Alpha tertinggi sebesar 0,961 dengan CR (rho_c) sebesar 

0,965. Efikasi diri mencatat Cronbach’s Alpha sebesar 0,907 dan CR (rho_c) sebesar 0,930. 

Literasi AI menunjukkan Cronbach’s Alpha sebesar 0,941 dan CR (rho_c) sebesar 0,949. 

Nilai CR (rho_c) yang secara konsisten lebih tinggi dibandingkan CR (rho_a) pada seluruh 

konstruk merupakan kondisi yang lazim dalam PLS-SEM dan mencerminkan bahwa 

ukuran ini mempertimbangkan bobot faktorial masing-masing indikator secara 

proporsional. Dengan terpenuhinya seluruh kriteria validitas dan reliabilitas, model 

pengukuran dinyatakan valid dan reliabel serta layak dilanjutkan pada tahap evaluasi model 

struktural, merujuk pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Nilai Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha 
Variabel Cronbach's 

Alpha 

CR (rho_a) CR (rho_c) Keterangan 

SRLS (X1) 0,961 0,969 0,965 Sangat Baik 

Self-Efficacy (X2) 0,907 0,923 0,930 Sangat Baik 

Literasi AI (Y) 0,941 0,944 0,949 Sangat Baik 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Setelah model pengukuran dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah 

evaluasi model struktural (inner model) yang bertujuan untuk menilai kemampuan prediksi 

model dan kekuatan hubungan antarkonstruk. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 

0,457 menunjukkan bahwa 45,7% variansi dalam variabel literasi AI dapat dijelaskan oleh 

variabel SRLS dan efikasi diri secara bersama-sama, dengan nilai R² Adjusted sebesar 

0,449 yang mengkonfirmasi bahwa kedua variabel prediktor memberikan kontribusi yang 

nyata. Nilai effect size (f²) SRLS sebesar 0,395 dikategorikan besar (di atas 0,35), 

sedangkan efikasi diri sebesar 0,227 dikategorikan sedang (0,15 < f² < 0,35), 

mengindikasikan bahwa dalam konteks siswa SMK, perilaku belajar yang konkret 

memiliki dampak yang lebih langsung terhadap literasi AI dibandingkan keyakinan 

psikologis semata. Nilai predictive relevance (Q²) sebesar 0,437 menunjukkan bahwa 

model memiliki relevansi prediktif yang berada pada kategori sedang dan mendekati 

kategori besar. Nilai VIF untuk kedua variabel eksogen sebesar 1,076 yang jauh di bawah 

ambang batas kritis 5,00 memastikan tidak terdapat masalah multikolinearitas, 

sebagaimana disajikan secara ringkas pada Tabel 4. 

Tabel 4. Ringkasan Hasil Evaluasi Inner Model 
Indikator Nilai Keterangan 

R-Square (R²) 0,457 Sedang 

R-Square Adjusted 0,449 – 

Effect Size f² (SRLS → Literasi 

AI) 

0,395 Besar 

Effect Size f² (Self-Efficacy → 

Literasi AI) 

0,227 Sedang 

Q-Square Predict (Y) 0,437 Relevansi Prediktif Sedang 

VIF (SRLS & Self-Efficacy) 1,076 Tidak Multikolinearitas 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis pengaruh langsung menggunakan 

prosedur bootstrapping dengan 5.000 subsampel dalam SmartPLS 4.0. Metode 

bootstrapping dipilih karena bersifat non-parametrik dan tidak mensyaratkan asumsi 

normalitas distribusi data, sehingga menghasilkan estimasi standar error dan nilai T-

statistik yang lebih akurat (Hair et al., 2021). Hipotesis diterima apabila nilai p-value 

kurang dari 0,05 dan koefisien jalur bernilai positif sesuai arah hipotesis yang dirumuskan. 

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 5, seluruh hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini diterima dengan signifikansi statistik yang sangat kuat, menunjukkan bahwa 

baik SRLS maupun efikasi diri, secara parsial maupun simultan, berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap literasi AI siswa SMK Negeri 8 Jakarta. 
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Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficients) 

Hipotesis Koef. (O) T-Statistik P-Value Keputusan 

H1: SRLS (X1) → Literasi AI (Y) 0,481 7,333 0,000 Diterima 

H2: Self-Efficacy (X2) → Literasi 

AI (Y) 

0,364 6,532 0,000 Diterima 

H3: X1 & X2 → Literasi AI (Y) R² = 0,457 – – Diterima 

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2026) 

Pengaruh SRLS terhadap Literasi AI (H1) 

Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa SRLS berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap literasi AI siswa, dengan koefisien jalur sebesar 0,481, T-statistik 

sebesar 7,333, dan p-value sebesar 0,000, serta effect size yang dikategorikan besar (f² = 

0,395). Temuan ini secara konseptual sejalan dengan kerangka SCT yang dikemukakan 

oleh Bandura, di mana SRLS merepresentasikan faktor perilaku yang terbentuk melalui 

kapasitas self-reactiveness dan self-reflectiveness individu yang memungkinkan siswa 

untuk mengontrol, menyesuaikan, dan mengevaluasi perilaku belajarnya secara strategis 

dalam berinteraksi dengan teknologi AI (Schunk & DiBenedetto, 2021). Dilihat dari nilai 

outer loading antardimensi SRLS, dimensi Metacognitive Knowledge mencatat loading 

tertinggi (X1.5 = 0,852 dan X1.7 = 0,864), mengindikasikan bahwa kemampuan 

merencanakan dan memonitor proses belajar sebelum dan selama penggunaan AI 

merupakan komponen SRLS yang paling berpengaruh dalam membentuk literasi AI yang 

kritis dan reflektif. 

Secara empiris, temuan ini diperkuat oleh sejumlah penelitian terdahulu. Wang et 

al. (2025) menemukan bahwa keempat dimensi SRLS berperan sebagai mediator yang 

signifikan dalam pengembangan literasi AI mahasiswa. Xi & Yang (2025) mengkonfirmasi 

bahwa kemampuan perencanaan dan monitoring berkorelasi positif dengan peningkatan 

berpikir kritis terhadap teknologi AI. Sementara itu, Shi & Liu (2025) menemukan bahwa 

SRL memiliki pengaruh yang kuat terhadap kinerja akademik berbasis AI, sebuah temuan 

yang secara tidak langsung mengkonfirmasi signifikansi SRLS sebagai kompetensi yang 

sangat relevan dalam ekosistem pembelajaran berbasis AI. Dari perspektif konteks 

pendidikan vokasi, temuan ini memiliki relevansi praktis yang signifikan karena 

karakteristik pembelajaran SMK yang padat dengan praktik kerja industri menyebabkan 

siswa memiliki waktu belajar formal yang terbatas untuk mendalami teknologi AI secara 

konseptual, sehingga kemampuan SRLS yang baik memungkinkan siswa mengoptimalkan 

proses belajar secara mandiri di luar kelas. Cigdem & Oncu (2024) menunjukkan bahwa 

siswa pendidikan vokasi yang menerapkan SRLS secara konsisten cenderung mampu 

memanfaatkan teknologi digital secara lebih reflektif, termasuk dalam penggunaan aplikasi 

berbasis AI, sehingga SRLS berfungsi tidak hanya sebagai mediator kognitif tetapi juga 

sebagai mekanisme kompensatif terhadap keterbatasan waktu belajar formal. 

Pengaruh Efikasi Diri terhadap Literasi AI (H2) 

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap literasi AI siswa, dengan koefisien jalur sebesar 0,364, T-

statistik sebesar 6,532, dan p-value sebesar 0,000, serta effect size yang dikategorikan 

sedang (f² = 0,227). Dari perspektif teoritis, temuan ini mengkonfirmasi peran sentral 

efikasi diri sebagai faktor personal dalam kerangka SCT; Bandura menegaskan bahwa 

keyakinan individu terhadap kemampuannya, bukan sekadar kemampuan aktual, 
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menentukan sejauh mana ia bersedia mencoba, bertahan, dan berhasil dalam menghadapi 

tantangan baru (Getenet et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran berbasis AI yang sarat 

dengan kompleksitas teknis dan konseptual, siswa yang memiliki efikasi diri tinggi 

cenderung lebih berani mengeksplorasi fitur-fitur AI yang lebih kompleks, lebih tahan 

terhadap frustrasi ketika menghadapi kegagalan teknis, dan lebih aktif dalam mencari 

pemahaman yang lebih mendalam tentang cara kerja AI. 

Dimensi efikasi diri dengan outer loading tertinggi pada X2.3 (0,883) yang 

berkaitan dengan keyakinan menyelesaikan tugas AI mengindikasikan bahwa aspek 

kepercayaan diri yang paling relevan bagi literasi AI adalah keyakinan penyelesaian tugas 

yang konkret, mencerminkan orientasi pragmatis siswa SMK yang lebih berorientasi pada 

kompetensi tugas nyata. Secara empiris, temuan ini sejalan dengan penelitian Funda (2025) 

yang menemukan bahwa lebih dari 70% mahasiswa yang memiliki efikasi diri tinggi 

menunjukkan tingkat pemahaman AI yang lebih baik; Kong et al. (2025) yang 

mengkonfirmasi bahwa efikasi diri berperan sebagai mediator yang signifikan antara 

komitmen motivasional dan literasi AI; serta Farmanesh et al. (2025) yang menemukan 

bahwa efikasi diri menjembatani keterlibatan belajar dengan kemampuan literasi AI. Perlu 

dicatat bahwa nilai koefisien jalur efikasi diri (0,364) yang lebih rendah dibandingkan 

SRLS (0,481) tidak berarti efikasi diri kurang penting secara teoritis, karena dalam 

kerangka SCT efikasi diri berperan sebagai faktor anteseden yang memengaruhi SRLS 

melalui mekanisme motivasional, sehingga sebagian pengaruhnya terhadap literasi AI 

kemungkinan tersalurkan melalui SRLS sebagai variabel intervening. 

Pengaruh Simultan SRLS dan Efikasi Diri terhadap Literasi AI (H3) 

Hasil pengujian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa SRLS dan efikasi diri secara 

simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi AI siswa, sebagaimana 

ditunjukkan oleh nilai R² sebesar 0,457 dan Q² sebesar 0,437, dengan kedua prediktor 

terbukti signifikan secara individual (p = 0,000). Dari perspektif SCT, pengaruh simultan 

ini mencerminkan mekanisme triadic reciprocal determinism yang diajukan Bandura, di 

mana faktor personal (efikasi diri) dan faktor perilaku (SRLS) tidak bekerja secara 

independen melainkan saling memperkuat dalam membentuk outcome pembelajaran. 

Efikasi diri yang tinggi mendorong penerapan SRLS yang lebih konsisten dan berkualitas, 

sementara keberhasilan menerapkan SRLS menghasilkan pengalaman mastery yang 

semakin memperkuat efikasi diri; siklus positif ini secara akumulatif meningkatkan literasi 

AI sebagai behavioral outcome yang terukur (Schunk & DiBenedetto, 2021). 

Secara empiris, bukti mengenai pengaruh simultan ini didukung oleh penelitian Xu 

et al. (2024) yang menemukan bahwa efikasi diri sepenuhnya memediasi hubungan antara 

SRLS dan keterlibatan belajar siswa EFL dalam smart classroom, mengkonfirmasi bahwa 

kombinasi SRLS dan efikasi diri memiliki kekuatan penjelasan yang lebih besar 

dibandingkan masing-masing variabel secara terpisah dalam konteks pembelajaran 

berbasis teknologi. Nilai R² sebesar 0,457 yang diperoleh dari dua prediktor psikologis 

internal ini sebanding atau bahkan melampaui nilai R² yang dilaporkan dalam beberapa 

studi literasi AI yang menggunakan lebih banyak variabel prediktor, seperti Ji et al. (2025) 

yang menggunakan empat prediktor sekaligus, menunjukkan efisiensi model yang baik. 

Temuan bahwa dua variabel psikologis internal ini secara bersama-sama menjelaskan 

hampir separuh variansi literasi AI mengkonfirmasi bahwa intervensi yang berfokus pada 



Aprilia, G., Marsofiyati, M., & Maulida, E. / Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 12(4.C), 250-262 

- 258 - 

 

penguatan SRLS dan efikasi diri memiliki potensi yang signifikan dalam meningkatkan 

kesiapan siswa SMK menghadapi dunia kerja berbasis AI, terutama karena kedua variabel 

tersebut bersifat dapat dikembangkan melalui desain pembelajaran yang terencana, berbeda 

dengan faktor demografis atau akses teknologi yang relatif lebih sulit diintervensi oleh 

sekolah. 

  
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan tiga hal utama. Pertama, Self-Regulated Learning Strategies terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap literasi AI siswa SMK Negeri 8 Jakarta, dengan 

tingkat pengaruh yang tergolong besar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 

dalam mengelola proses belajar secara mandiri, terutama pada aspek metakognisi, menjadi 

faktor terkuat dalam meningkatkan literasi AI. Siswa yang mampu merencanakan, 

memantau, dan merefleksikan proses belajarnya cenderung lebih siap dalam memahami 

dan memanfaatkan teknologi AI secara kritis. Kedua, efikasi diri juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap literasi AI, meskipun dengan tingkat pengaruh sedang. Keyakinan 

siswa terhadap kemampuannya dalam menggunakan dan memahami teknologi AI 

mendorong mereka untuk lebih aktif dalam belajar dan mencoba. Aspek keyakinan dalam 

menyelesaikan tugas berbasis AI menjadi yang paling dominan, menunjukkan bahwa siswa 

SMK cenderung berorientasi pada kemampuan praktis yang relevan dengan dunia kerja. 

Ketiga, SRLS dan efikasi diri secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap literasi AI siswa, dengan nilai R² sebesar 0,457. Artinya, kedua variabel tersebut 

mampu menjelaskan 45,7 persen variasi literasi AI siswa. Temuan ini sejalan dengan 

konsep triadic reciprocal determinism dalam Social Cognitive Theory yang dikemukakan 

oleh Bandura, di mana faktor personal dan perilaku saling berinteraksi dalam membentuk 

hasil belajar yang dapat diamati.  

Hasil penelitian ini secara komprehensif menunjukkan bahwa pengembangan 

literasi AI tidak cukup hanya melalui penyediaan akses teknologi. Diperlukan juga 

penguatan aspek internal siswa, seperti kemampuan mengatur belajar dan keyakinan diri. 

Oleh karena itu, pembelajaran di SMK perlu dirancang dengan mengintegrasikan strategi 

yang mendukung pengembangan SRLS serta aktivitas yang mampu meningkatkan efikasi 

diri siswa secara bertahap. Selain itu, pengembangan kurikulum literasi AI juga perlu 

mencakup tidak hanya keterampilan teknis, tetapi juga kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman etika dalam penggunaan AI, khususnya dalam konteks administrasi 

perkantoran. 

 

IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

Secara praktis, penelitian ini memberikan sejumlah rekomendasi bagi 

penyelenggara pendidikan vokasi. Guru disarankan untuk mengintegrasikan scaffolding 

SRLS secara eksplisit ke dalam pembelajaran berbasis AI, misalnya melalui penggunaan 

jurnal refleksi belajar, penetapan tujuan belajar yang terukur, dan pemodelan strategi 

metakognitif sebelum dan sesudah aktivitas berbasis AI. Untuk memperkuat efikasi diri 

siswa, desain pembelajaran sebaiknya menyediakan pengalaman keberhasilan yang 

bertahap dan terstruktur, dimulai dari tugas berbasis AI yang lebih sederhana sebelum 
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meningkat ke tugas yang lebih kompleks dan terbuka, sehingga siswa membangun 

keyakinan diri secara progresif bersamaan dengan kompetensi teknisnya. 

Selain itu, kurikulum literasi AI di SMK perlu dikembangkan melampaui 

kompetensi penggunaan aplikasi AI secara teknis. Kurikulum idealnya mencakup dimensi 

evaluasi kritis terhadap output AI, pemahaman tentang cara kerja dan keterbatasan sistem 

AI, serta prinsip-prinsip etika penggunaan AI dalam konteks pekerjaan administrasi 

perkantoran. Penelitian lanjutan disarankan untuk menguji efektivitas intervensi 

pembelajaran berbasis temuan ini melalui desain eksperimental atau kuasi-eksperimental, 

serta mengeksplorasi peran mediasi SRLS dalam hubungan antara efikasi diri dan literasi 

AI guna memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang mekanisme pembentukan 

literasi AI di konteks pendidikan vokasi Indonesia. 
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